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TINGKAT KEJADIAN SUSPECT BOVINE EPHEMERAL FEVER (BEF) 

PADA SAPI POTONG DI KECAMATAN BALUNG KABUPATEN 

JEMBER TAHUN 2024 

 

MUHAMAD SYAICHONI 

 

RINGKASAN 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kejadian suspect penyakit 

Bovine Ephemeral Fever (BEF) pada sapi potong di Kecamatan Balung. 

Pengamatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 sampai bulan Desember 

2024. Metode pengamatan yang digunakan yaitu kualitatif desjriptif. Berdasarkan 

analisis dan hasil data pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 505 kasus Bovine 

Ephemeral Fever (BEF) dari jumlah populasi 3.170 Ekor di wilayah Kecamatan 

Balung dengan jumlah 8 Desa. Presentase kejadian suspect penyakit Bovine 

Ephemeral Fever (BEF) sebesar 15,93% yang relative tinggi. Tingginya tingkat 

kejadian suspect Bovine Ephemeral Fever (BEF) disebabkan oleh rendahnya 

sanitasi kandang, adanya fenomena La Nina serta kondisi geografis Kecamatan 

Balung sebagai jalur utama menuju kota juga mendukung penyebaran penyakit 

BEF. penanganan penyakit Bovine Ephemeral Fever (BEF) pada sapi potong di 

Kecamatan Balung Kabupaten Jember dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 

pemberian analgesik, vitamin, antibiotik dan penyuluhan terhadap peternak sapi 

potong di wilayah Kecamatan Balung. Rata-rata ternak sapi yang terinfeksi BEF 

sembuh 3-7 hari setelah penanganan dilakukan.  

 

Kata kunci : BEF, sapi potong, tingkat suspect 
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INCIDENCE RATE OF SUSPECTED BOVINE EPHEMERAL FEVER 

(BEF) IN BEEF CATTLE IN BALUNG SUBDISTRICT, JEMBER 

DISTRICT IN 2024 

 

MUHAMAD SYAICHONI 

 

SUMMARY 

This observation aims to determine the incidence of suspected Bovine 

Ephemeral Fever (BEF) in beef cattle in Balung subdistrict. This observation was 

conducted from January 2024 to December 2024. The observation method used 

was descriptive qualitative. Based on the analysis and results of observation data 

showed that there were 505 cases of Bovine Ephemeral Fever (BEF) from a total 

population of 3,170 cattle in Balung Subdistrict with 8 villages. The percentage of 

suspected Bovine Ephemeral Fever (BEF) was 15.93% which is relatively high. The 

high incidence of suspected Bovine Ephemeral Fever (BEF) is caused by poor cage 

sanitation, the presence of the La Nina phenomenon and the geographical condition 

of Balung Subdistrict as the main route to the city also supports the spread of BEF 

disease. handling of Bovine Ephemeral Fever (BEF) disease in beef cattle in Balung 

Subdistrict, Jember Regency is carried out in various ways including giving 

analgesics, vitamins, antibiotics and counseling beef cattle farmers in the Balung 

Subdistrict area. On average, cattle infected with BEF recover 3-7 days after 

treatment. 

 

Keywords : BEF, beef cattle, suspect rate 
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